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A.	Globalisasi dan Pendidikan Tinggi 
Globalisasi merupakan proses integrasi dan interkoneksi diantara 
negara-negara di seluruh dunia yang melibatkan pertukaran ide, 
informasi, budaya, dan perdagangan (Waters, 2001, 2). Dampak 
globalisasi tidak hanya terasa pada berbagai aspek kehidupan, 
seperti ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lingkungan, tetapi juga 
mencakup dunia pendidikan, termasuk perguruan tinggi (Kwiek, 
2001; Walker, 2009). 

Perguruan tinggi di berbagai negara berupaya meningkatkan 
kualitas pendidikan mereka agar dapat bersaing dalam era globalisasi 
ini. Menurut Lee (2014), salah satu manifestasi nyata dari upaya 
tersebut adalah meningkatnya minat belajar mahasiswa untuk 
melanjutkan pendidikan di luar negeri. Banyak negara menyediakan 
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berbagai beasiswa untuk menarik minat pelajar asing agar memilih 
untuk belajar di negara mereka (Campbell & Neff, 2020).

Salah satu contoh negara yang menawarkan beasiswa untuk pelajar 
internasional adalah Hungaria. Hungaria telah mengembangkan 
program beasiswa yang menarik dan kompetitif bagi pelajar asing. 
Beasiswa tersebut tidak hanya mencakup biaya pendidikan, tetapi 
juga menyediakan dukungan finansial dan fasilitas penunjang lainnya 
(Tempus Public Foundation, 2021). Dengan demikian, Hungaria 
berusaha menjadikan negaranya sebagai tujuan pendidikan yang 
menarik bagi mahasiswa dari seluruh dunia. Program beasiswa 
semacam itu memberikan kesempatan bagi pelajar internasional 
untuk mendapatkan pengalaman belajar di lingkungan akademik 
yang beragam dan berkualitas tinggi. Mereka dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih luas tentang budaya, bahasa, dan sistem 
pendidikan Hungaria, serta memperluas jaringan sosial dan 
profesional mereka. Selain itu, pelajar asing yang kembali ke negara 
asal setelah menyelesaikan studi mereka di Hungaria dapat membawa 
pulang pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang berharga 
untuk berkontribusi pada pembangunan negara mereka.

Dengan menyediakan beasiswa bagi mahasiswa internasional, 
Hungaria berperan penting dalam mendorong pertukaran 
pengetahuan dan memperkuat hubungan antarnegara. Melalui 
globalisasi pendidikan, Hungaria dan negara-negara lain dapat saling 
berbagi pengalaman, penelitian, dan inovasi untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan secara saling menguntungkan. Salah satu skema 
beasiswa yang terkenal di Hungaria adalah Stipendium Hungaricum 
(Tempus Public Foundation, 2021), yang berhasil menarik banyak 
mahasiswa asing yang tertarik untuk melanjutkan studi di negara 
tersebut, baik untuk tingkat sarjana (S-1), master (S-2), maupun 
program doktor (S-3). Program beasiswa ini bekerja sama dengan 
berbagai negara, termasuk Indonesia. Hingga tahun 2022, data dari 
PPI Hongaria (2022) mencatat bahwa ada sekitar 300 mahasiswa 
Indonesia yang aktif mendapatkan beasiswa tersebut.
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Menjadi mahasiswa internasional di perguruan tinggi luar negeri 
memberikan manfaat yang berharga bagi kesuksesan masa depan 
mereka, tetapi sekaligus menantang. Salah satu tantangan yang 
dihadapi oleh mahasiswa Indonesia yang menempuh pendidikan 
di perguruan tinggi di Hungaria yang merupakan negara bukan 
berbahasa Inggris adalah kemampuan menulis secara akademik dalam 
bahasa Inggris (Tompos, 2019). Meskipun mereka telah memiliki 
latar belakang tes kemampuan bahasa Inggris, seperti IELTS dengan 
standar level B2 sebagai salah satu persyaratan wajib saat mendaftar 
beasiswa, menulis secara akademik memiliki perbedaan dengan 
menulis secara umum (Hyland, 2015). Ada banyak aspek yang harus 
dikuasai oleh mahasiswa dalam menulis akademik.

Selain kemampuan bahasa Inggris yang kuat, menurut AlMarwani 
(2020), mahasiswa juga perlu memahami struktur penulisan akademik, 
penggunaan referensi, penelitian yang mendalam, serta kemampuan 
analisis dan sintesis. Mereka juga harus dapat mengungkapkan 
pemikiran dan argumen mereka secara jelas, koheren, dan 
terorganisasi dalam tulisan akademik mereka (Sajjad et al., 2021). 
Tantangan ini membutuhkan upaya ekstra dalam meningkatkan 
kemampuan menulis akademik melalui bimbingan dosen, sumber 
daya penulisan yang tersedia, dan latihan terus-menerus (Dysthe et 
al., 2006). Dengan menghadapi tantangan ini, mahasiswa Indonesia 
yang belajar di perguruan tinggi Hungaria memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan keterampilan menulis akademik yang kuat 
dan berharga. Mereka akan mendapatkan pengalaman berharga 
dalam beradaptasi dengan lingkungan akademik yang berbeda dan 
mendapatkan pengetahuan yang mendalam dalam bidang studi 
mereka.

Secara keseluruhan, program beasiswa yang disediakan oleh 
Hungaria memberikan peluang berharga bagi mahasiswa internasional, 
termasuk mahasiswa Indonesia, untuk melanjutkan pendidikan 
mereka di perguruan tinggi yang berkualitas tinggi. Meskipun ada 
tantangan yang harus dihadapi, kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan menulis akademik dan memperluas pemahaman lintas 
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budaya membuat pengalaman ini sangat berharga dan berdampak 
positif dalam perjalanan akademik dan profesional mahasiswa. 

Gregori-Signes dan Clavel-Arroitia (2015) menyatakan bahwa 
salah satu faktor penting dalam menulis teks akademik adalah fitur-
fitur bahasa, termasuk penggunaan kepadatan leksikal, seperti kata 
benda, kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan. Fitur-fitur ini menjadi 
tolak ukur dalam penilaian kualitas tulisan akademik (Crossley, 
2020). Oleh karena itu, penelitian pada artikel ini penting dilakukan 
sebagai gambaran yang terjadi pada mahasiswa yang menulis tulisan 
akademik sebagai salah satu syarat kelulusan akademik mereka dalam 
konteks perguruan tinggi di luar negeri yang bukan berbahasa Inggris 
dengan memperhatikan fitur-fitur dalam penulisan akademik agar 
dapat memberikan manfaat langsung bagi mahasiswa, staf pengajar 
di perguruan tinggi, atau peneliti yang ingin melihat perkembangan 
kualitas tulisan akademik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, artikel ini menganalisis 
penulisan akademik, seperti esai, dengan fokus kepadatan leksikal 
yang ditulis oleh mahasiswa Indonesia yang menempuh studi master 
di negara yang bukan berbahasa Inggris, seperti Hungaria. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, penggunaan perangkat lunak Coh-Metrix 
digunakan untuk melihat perkembangan tulisan dari Semester 1 
sampai Semester 3 yang dibagi ke dalam dua kelompok berdasarkan 
kemahiran bahasa Inggris mereka, yaitu B2 untuk mahasiswa dengan 
skor IELTS 6.5 dan C1 untuk mahasiswa dengan skor IELTS 7.0–7.5. 

B.	Teknologi dalam Pedagogi
Dalam era perkembangan teknologi yang pesat, berbagai alat bantu 
perangkat lunak telah tersedia untuk menganalisis tulisan akademik. 
Salah satu alat tersebut adalah Coh-Metrix (Graesser et al., 2004). 
Dengan menggunakan alat ini, kita dapat menganalisis perkembangan 
tulisan akademik mahasiswa Indonesia yang sedang menempuh 
program studi di Hungaria, dengan fokus pada kepadatan leksikal 
sebagai indikator perkembangan tulisan akademik selama studi di 
negara tersebut. Coh-Metrix adalah sebuah perangkat lunak yang 
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dirancang untuk menganalisis berbagai fitur bahasa dalam teks. 
Dengan memanfaatkan teknik linguistik komputasional, Coh-Metrix 
dapat mengukur kepadatan leksikal dan variabilitas penggunaan kata-
kata dalam tulisan akademik (McNamara et al., 2014; Xu & Liu, 2016). 
Hal ini memungkinkan kita untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang bagaimana kemampuan menulis akademik 
mahasiswa berkembang seiring berjalannya waktu dan studi di 
Hungaria.

Dengan menggunakan Coh-Metrix, kita dapat melihat perubahan 
pola penggunaan kata-kata dalam tulisan akademik mahasiswa 
selama tiga semester studi mereka. Misalnya, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Subandowo (2022) dengan tujuan untuk melihat 
apakah ada peningkatan dalam penggunaan kata benda dan kata 
kerja yang menunjukkan tingkat kepadatan leksikal yang lebih tinggi. 
Selain itu, Coh-Metrix juga dapat mengamati apakah ada variasi 
dalam penggunaan kata sifat dan kata keterangan yang memengaruhi 
kepadatan leksikal tulisan akademik.

Melalui analisis menggunakan Coh-Metrix, kita dapat 
mengidentifikasi tren perkembangan tulisan akademik mahasiswa 
Indonesia di Hungaria dan melihat apakah ada perbedaan antara 
tingkat kemahiran bahasa Inggris B2 dan C1. Dengan pemahaman 
yang lebih baik tentang perkembangan tulisan akademik ini, staf 
pengajar dan peneliti dapat memberikan umpan balik yang lebih 
spesifik dan memberikan bimbingan yang tepat kepada mahasiswa 
dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis akademik mereka.

Dengan demikian, penggunaan alat bantu, seperti Coh-Metrix, 
dalam menganalisis perkembangan tulisan akademik memberikan 
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi para pemangku 
kepentingan, termasuk mahasiswa itu sendiri, terutama dalam hal 
penggunaan metode penelitian di bidang penulisan akademik, 
baik sekarang maupun pada masa depan. Hal ini juga mendukung 
upaya perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
dan memfasilitasi pertukaran pengetahuan di antara mahasiswa 
internasional. 
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Dengan latar belakang informasi yang telah dijelaskan 
sebelumnya, artikel ini akan menganalisis perkembangan tulisan 
akademik mahasiswa Indonesia sebagai mahasiswa internasional 
yang sedang menempuh program studi pendidikan tinggi di Eropa, 
khususnya dalam tulisan ini adalah negara Hungaria. Ruang lingkup 
artikel ini mencakup penulisan akademik dalam bahasa Inggris yang 
ditulis oleh mahasiswa yang berlatar belakang bukan penutur bahasa 
Inggris. Analisis akan difokuskan pada kepadatan leksikal sebagai 
indikator perkembangan tulisan akademik selama studi di negara 
tersebut. Dalam analisis ini, akan dilakukan pemantauan perubahan 
pola penggunaan kata-kata dalam tulisan akademik mahasiswa 
Indonesia selama masa studi mereka di Hungaria. Khususnya, akan 
difokuskan pada penggunaan kata benda, kata kerja, kata sifat, dan 
kata keterangan sebagai faktor penentu kepadatan leksikal dalam 
tulisan akademik. Dengan menganalisis perubahan penggunaan 
kata-kata tersebut, kita dapat melihat apakah terjadi peningkatan 
kepadatan leksikal seiring berjalannya waktu dan studi di Hungaria. 
Peningkatan kepadatan leksikal dapat menjadi indikator kemajuan 
dalam kemampuan menulis akademik mahasiswa Indonesia. Selain 
itu, analisis ini juga akan mengamati apakah terjadi variasi dalam 
penggunaan kata sifat dan kata keterangan yang memengaruhi 
kepadatan leksikal tulisan akademik. Hal ini akan memberikan 
wawasan lebih lanjut tentang bagaimana mahasiswa Indonesia 
menggambarkan dan memberikan informasi dalam tulisan akademik 
mereka selama studi di Hungaria.

Melalui analisis yang mendalam terhadap kepadatan leksikal 
dalam tulisan akademik mahasiswa Indonesia di Hungaria, diharapkan 
dapat terlihat tren perkembangan yang berhubungan dengan tingkat 
kemahiran bahasa Inggris mereka. Pemahaman yang lebih baik tentang 
perkembangan tulisan akademik ini dapat memberikan wawasan 
yang berharga bagi staf pengajar dalam memberikan umpan balik 
yang lebih terarah dan membantu mahasiswa dalam meningkatkan 
kemampuan menulis akademik mereka. 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an



Analisis Perkembangan Penulisan ... 157

Dengan memberikan fokus terhadap perkembangan tulisan 
akademik mahasiswa Indonesia yang menempuh studi di Hungaria, 
kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang perubahan 
dan kemajuan dalam kemampuan menulis mereka selama masa studi. 
Oleh karena itu, hasil analisis ini dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan bagi pengembangan kualitas pendidikan di perguruan 
tinggi serta memberikan panduan yang lebih baik bagi mahasiswa 
dalam upaya mereka untuk meningkatkan keterampilan menulis 
akademik.

C.	Penulisan Akademik 
Secara umum, penulisan akademik didefinisikan dalam berbagai 
cara. Seperti yang disebutkan oleh Fang (2004), penulisan akademik, 
sebagai bentuk komunikasi untuk tujuan akademik, melibatkan 
percakapan yang terstruktur dengan orang lain, menyajikan ide-ide 
sebagai respons yang diuraikan dengan baik, didukung dengan kuat, 
disusun secara logis, dan berkohesi secara ketat. Oshima dan Hogue 
(2007, 3) mendefinisikan penulisan akademik sebagai jenis penulisan 
yang digunakan dalam perguruan tinggi. Selain itu, Prescott (2011, 
24) menekankan bahwa penulisan akademik adalah frasa gabungan 
yang terdiri dari dua elemen: akademik dan penulisan. Elemen yang 
pertama berkaitan dengan komunitas seperti akademisi, sedangkan 
yang kedua mencakup berbagai genre tulisan. Prescott menyimpulkan 
bahwa dengan menggabungkan kedua komponen ini, penulisan 
akademik dapat didefinisikan sebagai kumpulan genre tulisan yang 
didukung oleh komunitas akademik. 

Selanjutnya, Meihami dan Jahani (2022, 3–4) berpendapat bahwa 
penulisan akademik dapat dipahami melalui teori community of 
practice (CoP) yang menekankan pembelajaran melalui partisipasi 
dalam komunitas sosial, yaitu akademisi. Mereka juga mencatat 
bahwa menulis untuk penulisan akademik memungkinkan mahasiswa 
untuk memperdalam pengetahuan mereka dan mengembangkan 
identitas akademik mereka dalam konteks disiplin ilmu tertentu. Oleh 
karena itu, penulisan akademik bersifat khas untuk setiap disiplin, 
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menggunakan sumber daya linguistik dan retoris yang berbeda 
untuk menyampaikan pengetahuan khusus. Ini melibatkan berbagai 
keterampilan, seperti membaca, menafsirkan, merangkum, dan 
mensintesis, untuk menciptakan komunikasi yang koheren dan efektif. 

Tidak hanya itu, Hyland (2005) berpendapat bahwa penulisan 
akademik mencerminkan sikap penulis tentang materi subjek dan 
identitas mereka dalam penulisan akademik (Hyland, 2003). Oleh 
sebab itu, dapat disimpulan bahwa penulisan akademik merupakan 
penulisan yang menggunakan bahasa formal yang digunakan oleh 
perguruan tinggi atau komunitas akademik untuk sebagai wadah 
untuk berbagi ilmu dan ide yang dituliskan dengan aturan dan 
penggunaan bahasa keilmuan tertentu dan disusun secara logis serta 
didukung dengan data yang ada secara ilmiah. 

D.	Jenis Tulisan Akademik
Ada berbagai macam jenis tulisan akademik yang banyak digunakan 
oleh kalangan akademisi termasuk mahasiswa. Tabel di bawah ini 
merangkum tipe akademik yang dikutip dari Hyland dan Salaga-Meyer 
(2008) yang masing-masing tipe ini memiliki struktur organisasi dan 
cara penulisan tertentu. 

Table 6.1 Tipe-Tipe Tulisan akademik

No. Berbagai Tipe Tulisan Akademik

1 Abstrak artikel ilmiah

2 Surat ilmiah

3 Skripsi, tesis, dan disertasi

4 Review buku

5 Abstrak konferensi

6 Esai

7 Surat pengajuan artikel

8 Proposal penelitian

9 Artikel populer
Sumber: Hyland dan Salaga-Meyer (2008, 11)
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Dalam berbagai jenis tulisan akademik, termasuk esai, mahasiswa 
di perguruan tinggi sering kali menghadapinya. Esai, menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (versi daring), adalah karangan prosa yang 
membahas suatu masalah secara singkat dari sudut pandang pribadi 
penulis (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, t.t.). Oleh 
karena itu, mahasiswa yang menulis esai perlu mampu menyajikan 
masalah atau topik yang mereka tulis dengan didukung oleh fakta 
dan opini pribadi mereka. Fakta dan opini ini dapat berupa analisis, 
interpretasi, atau penafsiran dari topik yang dibahas. 

Bagi mahasiswa yang menulis esai, penting bagi mereka untuk 
menggunakan bahasa yang singkat dan padat agar ide-ide yang 
ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik (Bailey, 2018). 
Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan meningkatkan 
kepadatan leksikal dalam tulisan mereka. Penelitian mengenai 
kepadatan leksikal dalam penulisan akademik telah dilakukan oleh 
beberapa studi, seperti Elgobshawi dan Aldawsari (2022), Nasseri dan 
Thompson (2021), serta Syarif dan Putri (2018).

Meningkatkan kepadatan leksikal dalam tulisan esai dapat 
dilakukan melalui penggunaan kata-kata benda, kata kerja, kata 
sifat, dan kata keterangan yang tepat dan relevan (Syarif et al., 2018). 
Penggunaan kata-kata ini membantu menyampaikan informasi secara 
padat dan efektif. Selain itu, penggunaan frasa dan kalimat yang 
ringkas dan jelas juga dapat meningkatkan kepadatan leksikal dalam 
tulisan (Saricaoglu & Atak, 2022). Dengan meningkatkan kepadatan 
leksikal dalam tulisan esai, mahasiswa dapat menyampaikan ide-ide 
mereka dengan lebih efisien dan memberikan dampak yang lebih 
kuat kepada pembaca. Dengan menggunakan fakta, opini, analisis, 
dan interpretasi yang relevan, mereka dapat memperkuat argumen 
dan mendukung gagasan yang disampaikan dalam tulisan mereka.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan menulis esai yang 
efektif, penting bagi mahasiswa untuk memahami pentingnya 
kepadatan leksikal dan menerapkannya dalam tulisan akademik 
mereka. Dengan melibatkan fitur-fitur bahasa ini, mereka dapat 
meningkatkan kualitas tulisan mereka dan mampu menyampaikan 
gagasan dengan lebih kuat dan efektif.
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E.	Kepadatan Leksikal
Beberapa konsep mengenai kepadatan leksikal telah dikemukakan 
oleh beberapa ahli pada masa lalu, seperti Crossley (2020) dan Kim 
(2021). Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Ure (1971), yang 
mendefinisikan kepadatan leksikal sebagai proporsi jumlah kata 
konten, seperti kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan, 
dalam suatu teks dibandingkan dengan kata fungsi, seperti kata ganti, 
penghubung, dan preposisi. Pengukuran kepadatan leksikal dapat 
dilakukan dengan menganalisis jumlah kata konten dalam suatu 
teks. Makin banyak kata kunci yang digunakan dalam hubungannya 
dengan kata-kata tambahan, makin tinggi kepadatan informasi atau 
leksikal dalam teks tersebut.

Fang (2004) juga memberikan definisi mengenai kepadatan 
leksikal, yang menyebutnya sebagai indikator yang baik dalam 
mengukur tulisan akademik, terutama dalam penggunaan kata 
benda. Penggunaan kata benda dalam tulisan akademik memiliki 
peran penting dalam memberikan kelengkapan informasi dan efisiensi 
dalam mengomunikasikan ide atau konsep. Menurut Ure (1971), 
kepadatan leksikal yang baik dalam suatu tulisan akademik adalah 
ketika persentase kata konten melebihi angka 40%. Berikut contoh 
mengenai kepadatan leksikal dalam satu kalimat berbahasa Inggris.

For the institution, official development assistance includes grants 
and loans on favourable terms as well as transparency in financing 
mechanism.

Jumlah kata konten: 13
Jumlah kata: 20
Jumlah kepadatan leksikal: 65%

Kalimat di atas menunjukkan kepadatan leksikal di atas 60%, yang 
berarti banyak informasi yang disampaikan dengan menggunakan 
fitur-fitur linguistik kata konten. Hal ini menunjukkan kemampuan 
penulis dalam menyajikan informasi dengan padat dan efektif dalam 
satu kalimat.
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Penggunaan kepadatan leksikal dalam tulisan akademik 
memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan secara efisien. 
Dengan mengoptimalkan penggunaan kata-kata konten, penulis dapat 
memberikan informasi yang lengkap dan mendalam kepada pembaca 
(Elgobshawi & Aldawsari, 2022). Selain itu, menurut Johansson (2008), 
kepadatan leksikal juga berkontribusi pada efektivitas komunikasi 
karena dapat membantu menyampaikan ide atau konsep secara lebih 
jelas dan terarah.

Dengan memahami dan mengaplikasikan prinsip kepadatan 
leksikal dalam menulis, mahasiswa dan penulis akademik dapat 
meningkatkan kualitas tulisan mereka. Penggunaan kata-kata konten 
yang tepat dan efektif membantu memperkaya dan menghidupkan 
tulisan, serta memberikan dampak yang lebih kuat kepada pembaca. 
Dengan demikian, pemahaman tentang kepadatan leksikal dan 
penerapannya dalam tulisan akademik merupakan faktor penting 
dalam mengomunikasikan ide dan peningkatan kualitas tulisan.

F.	 Coh-Metrix
Coh-Metrix adalah alat komputasi dan program perangkat lunak 
yang dikembangkan oleh McNamara et al. (2014) dan tim di 
Universitas Memphis untuk menganalisis dan menilai fitur linguistik 
dan kompleksitas teks tertulis. Coh-Metrix menggunakan berbagai 
ukuran linguistik, psikolinguistik, dan komputasi untuk memberikan 
wawasan tentang keterbacaan, kohesi, dan kelengkapan teks yang 
diberikan termasuk dalam memberikan informasi kepadatan leksikal. 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengukur fitur 
linguistik tersebut, yaitu dengan menggunakan kategori yang telah 
disediakan Coh-Metrix. Ada lebih dari 100 kategori yang disediakan 
Coh-Metrix untuk meneliti aspek kebahasaan dalam teks tertulis, yang 
salah satunya adalah indikator untuk mengukur kepadatan leksikal 
dengan fitur frekuensi skor insiden per 1000 kata untuk kata benda 
(WRDNOUN), kata kerja (WRDVERB), kata sifat (WRDADJ), dan kata 
keterangan (WRDADV). Untuk memudahkan dalam menganalisis, 
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digunakan singkatan N (kata benda), V (kata kerja), Adj (kata sifat), 
dan Adv (kata keterangan). 

Dengan kemampuan yang telah dikembangkan dalam perangkat 
lunak Coh-Metrix, analisis mengenai perkembangan tulisan akademik 
mahasiswa yang menempuh studi pendidikan di luar negeri, seperti 
dalam kasus ini adalah di Hungaria, dapat dengan mudah dilakukan 
karena perangkat ini mampu memberikan analisis yang sangat 
terperinci dan menghasilkan skor yang terkait dengan kepadatan 
leksikal. Skor ini dapat membantu menilai keseluruhan perkembangan 
tulisan akademik selama studi mereka. 

Coh-Metrix telah menjadi alat yang banyak digunakan dalam 
berbagai penelitian yang berfokus pada penilaian penulisan akademik, 
terutama dalam konteks bahasa Inggris. Mahadini et al. (2021) serta 
Xu dan Liu (2016) menggunakannya untuk mengevaluasi kualitas 
penulisan akademik, memberikan wawasan yang lebih mendalam 
tentang kompleksitas bahasa dan kohesi teks. Selain itu, Xie (2022) 
memanfaatkan Coh-Metrix untuk menunjukkan bagaimana alat ini 
dapat membantu dalam meningkatkan kualitas tulisan akademik, 
dengan menganalisis berbagai aspek linguistik yang memengaruhi 
kejelasan dan efektivitas teks. Lebih lanjut, penelitian oleh Mahadini 
et al. (2021) serta McCarthy et al. (2006) menyoroti peran Coh-Metrix 
dalam mendukung proses pembelajaran dan pengembangan bahasa, 
khususnya dalam memfasilitasi pemahaman yang lebih baik terhadap 
struktur dan fitur linguistik yang ada dalam teks. Penggunaan Coh-
Metrix dalam studi-studi tersebut menunjukkan potensinya sebagai 
alat yang bermanfaat dalam analisis linguistik dan pedagogi bahasa.

G.	Analisis Perkembangan Penulisan Akademik 
Mahasiswa dengan Coh-Metrix 

Tulisan ini akan menganalisis 32 teks esai akademik yang berasal dari 
Fakultas Sosial dan Sains yang ditulis oleh 12 mahasiswa Indonesia 
yang sedang menempuh studi master di enam perguruan tinggi di 
Hungaria. Analisis ini melibatkan teks esai yang dikumpulkan selama 
tiga semester, yaitu antara tahun 2020 dan 2022, dari mahasiswa 
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dengan berbagai disiplin ilmu. Data yang dikumpulkan dibedakan 
menjadi dua kelompok berdasarkan tingkat kemampuan bahasa 
Inggris mahasiswa, yaitu tingkat B2 dan C1 sesuai dengan kerangka 
CEFR (Common European Framework of Reference for Languages). 
Tabel 6.2 yang disajikan akan menyajikan informasi yang relevan 
mengenai data tersebut.

Tabel 6.2 Informasi Data Teks Esai Mahasiswa Indonesia Selama Studi Master di 
Hungaria

Level Bahasa 
Inggris (CEFR) Jurusan Jumlah 

Teks Esai
Jumlah 
Kata

Jumlah 
Kalimat

Panjang 
Paragraf

B2 Hubungan Internasional, 
Manajemen Rantai Persedi-
aan, Studi Ekonomi Regional 
dan Lingkungan, Manaje-
men dan Bisnis, Sosiologi 

17 52.247 3.125 1.884

C1 Hubungan Internasional, 
Ekonomi dan Bisnis Inter-
nasional, Studi Ekonomi 
Regional dan Lingkungan, 
Konseling Sumber Daya 
Manusia

15 52.459 3.479 1.810

Jumlah 32 104.706 6.604 3.694
Keterangan: Deskripsi teks akademik mahasiswa Indonesia di Hungaria

Untuk melakukan analisis, langkah pertama yang dilakukan 
adalah menggunakan Coh-Metrix sebagai alat bantu. Coh-Metrix 
merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis 
berbagai fitur bahasa dalam teks. Dengan memanfaatkan Coh-Metrix, 
kita dapat menganalisis kepadatan leksikal, variabilitas penggunaan 
kata-kata, dan fitur-fitur bahasa lainnya dalam teks esai akademik 
yang dikumpulkan. Dengan adanya analisis menggunakan Coh-
Metrix, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang karakteristik tulisan akademik mahasiswa Indonesia 
dengan tingkat kemampuan bahasa Inggris B2 dan C1 di Hungaria. 
Analisis ini memberikan wawasan tentang perbedaan penggunaan 
kepadatan leksikal, struktur kalimat, dan fitur bahasa lainnya antara 
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kedua kelompok tersebut. Melalui analisis ini, diharapkan dapat 
terlihat tren dan pola yang berkaitan dengan kemampuan menulis 
akademik mahasiswa di tingkat B2 dan C1. Temuan-temuan ini dapat 
memberikan informasi yang berharga bagi mahasiswa, staf pengajar, 
dan peneliti dalam memahami dan meningkatkan kualitas tulisan 
akademik.

Dari jumlah data tersebut, langkah berikutnya adalah menganalisis 
kepadatan kata berdasarkan kategori yang telah disebutkan di atas. 
Tabel 6.3 menampilkan hasil skor teks selama tiga semester yang 
diperoleh dari analisis Coh-Metrik per 1.000 kata. 

Tabel 6.3 Frekuensi Perbandingan Kata Konten/Isi dengan Kata Fungsi Selama 
Tiga Semester

Kepadatan Leksikal Semester 1 Semester 2 Semester 3

Kata konten/isi 1.172,185 1.177,271 1.183,312

Kata fungsi 827,815 822,729 816,688

Pada data Tabel 6.3, kepadatan leksikal mengacu pada jumlah 
kata yang digunakan dalam teks untuk menyampaikan informasi yang 
relevan. Dalam tabel tersebut, dapat diamati bahwa pada semester 
pertama, terdapat 1.172,185 kata konten/isi dan 827,815 kata fungsi. 
Hal ini menunjukkan dominasi penggunaan kata konten/isi dalam 
tulisan esai mahasiswa pada periode tersebut. Pada semester kedua, 
jumlah kata konten/isi meningkat menjadi 1.177,271, sedangkan 
kata fungsi mengalami penurunan menjadi 822,729. Meskipun ada 
perubahan dalam frekuensi kata-kata tersebut, kata konten/isi tetap 
lebih dominan. Pada semester ketiga, jumlah kata konten/isi kembali 
meningkat menjadi 1.183,312, sedangkan kata fungsi mengalami 
penurunan menjadi 816,688. Data ini menggambarkan kecenderungan 
penggunaan kata konten/isi yang lebih sering daripada kata fungsi 
selama tiga semester tulisan esai mahasiswa Indonesia.

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 
tentang perkembangan tulisan akademik esai mahasiswa selama tiga 
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semester berdasarkan tingkat kemampuan bahasa Inggris mereka, 
Tabel 6.4 menyajikan proporsi jumlah kepadatan leksikal yang 
digunakan oleh mahasiswa selama studi mereka di tingkat master 
di perguruan tinggi di Hungaria. Dalam jangka waktu tiga semester, 
analisis kepadatan informasi dalam esai mahasiswa tingkat B2 dan 
C1 yang menempuh studi di universitas Hungaria mengungkapkan 
pola yang berbeda. Pada kelompok B2, kata-kata konten menyumbang 
58% dari total kata yang digunakan pada semester pertama, 58% pada 
semester kedua, dan 59% pada semester ketiga, dengan penggunaan 
kata-kata fungsi dengan jumlah proporsi 42% pada semester pertama, 
42% pada semester kedua, dan 41% pada semester ketiga. Sementara 
itu, kelompok C1 menunjukkan penggunaan kata-kata konten yang 
sedikit lebih tinggi, yaitu 59% pada semester pertama, 60% pada 
semester kedua, dan 59% pada semester ketiga, dengan kata-kata 
fungsi berturut-turut tiap semester sebesar 41%, 40%, dan 41%.

Tabel 6.4 Kepadatan Leksikal Berdasarkan Kategori Tingkat Bahasa Inggris
Kelompok Kepadatan 

leksikal
Semester 1 Semester 2 Semester 3 Jumlah Total 

Frekuensi
Mahasiswa 
B2 

Kata konten/isi 579,277
(58%)

577,873 
(58%)

590,572 
(59%)

1.747,72 (58%)

Kata fungsi 420,723
(42%)

422,127 
(42%)

409,428 
(41%)

1.252,278 (42%)

Mahasiswa 
C1 

Kata konten/isi 592,908 
(59%)

599,398
(60%)

592,740
(59%)

1.785,046
(60%)

Kata fungsi 407,092 
(41%)

400,602
(40%)

407,260
(41%)

1.214,954
(40%)

Data menunjukkan bahwa secara keseluruhan, baik mahasiswa 
tingkat B2 maupun C1, cenderung menggunakan lebih banyak kata 
konten daripada kata fungsi dalam tulisan esai mereka. Namun, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. 
Mahasiswa tingkat C1 menggunakan sedikit lebih banyak kata konten 
dan sedikit lebih sedikit kata fungsi dibandingkan dengan mahasiswa 
tingkat B2. Hal ini menunjukkan adanya kepadatan leksikal yang lebih 
tinggi dalam tulisan esai mahasiswa tingkat C1.
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Kepadatan leksikal yang lebih tinggi dalam tulisan esai 
mahasiswa tingkat C1 dapat menjadi indikator kualitas tulisan yang 
lebih kompleks dan akademik. Penggunaan kata konten yang lebih 
banyak dan kata fungsi yang lebih sedikit menunjukkan kemampuan 
mahasiswa tingkat C1 dalam menyampaikan ide-ide secara padat 
dan efektif. Hal ini dapat menunjukkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang materi yang dibahas serta kemampuan mereka 
dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan bahasa secara lebih 
cermat dan terperinci.

Sebagai kesimpulan, meskipun kedua kelompok mahasiswa 
menunjukkan penggunaan kata konten yang kuat, yang 
mengindikasikan tingkat kualitas tulisan akademik, kelompok 
mahasiswa tingkat C1 menunjukkan kepadatan informasi yang 
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat C1 
mampu menyajikan informasi secara lebih padat dan efisien, yang 
pada gilirannya dapat menghasilkan tulisan akademik yang lebih 
berkualitas dan terperinci.

Perbedaan dalam kepadatan leksikal antara kedua kelompok 
mahasiswa ini memberikan wawasan yang berharga bagi staf pengajar 
dan peneliti dalam memahami perkembangan kemampuan menulis 
akademik. Hal ini juga memberikan panduan dalam menyusun 
program pengajaran yang lebih efektif serta memberikan umpan 
balik yang tepat kepada mahasiswa guna meningkatkan kemampuan 
menulis akademik mereka.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan dalam 
kepadatan leksikal antara mahasiswa tingkat B2 dan C1, kita dapat 
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran dan 
pengajaran bahasa Inggris. Dengan upaya yang tepat dan dukungan 
yang memadai, mahasiswa tingkat B2 dapat terus mengembangkan 
kepadatan leksikal mereka, sedangkan mahasiswa tingkat C1 dapat 
mempertajam keterampilan menulis akademik mereka untuk 
mencapai tingkat kepadatan leksikal yang lebih tinggi. Perkembangan 
dalam setiap semester akan dijelaskan melalui penjelasan berikut.

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an



Analisis Perkembangan Penulisan ... 167

1.	 Semester 1

Untuk melihat perkembangan di setiap semester, dua paragraf di 
bawah ini akan menjelaskan secara detail tentang kata konten dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS. Perangkat ini digunakan untuk 
menganalisis perbandingan antara mahasiswa tingkat B2 dan C1 di 
Semester 1, 2, dan 3, dengan tujuan untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan peningkatan yang signifikan antara keduanya. Fitur 
linguistik yang dianalisis meliputi kata benda (N), kata kerja (V), 
kata sifat (Adj), dan kata keterangan (Adv).

Pertama, analisis dilakukan pada Semester 1. Tabel 6.5 
menampilkan hasil penghitungan independent sample t-test untuk 
teks esai bahasa Inggris yang ditulis oleh mahasiswa pada semester 
tersebut. Melalui penggunaan SPSS, perbandingan dalam penggunaan 
kata konten di antara kedua kelompok mahasiswa, B2 dan C1, dapat 
dianalisis secara statistik. Data yang dianalisis mencakup frekuensi 
penggunaan kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan 
dalam tulisan esai. Hasil dari penghitungan independent sample t-test 
pada tabel tersebut akan memberikan informasi mengenai adanya 
perbedaan yang signifikan dalam penggunaan kata konten antara 
kedua kelompok mahasiswa pada Semester 1. Dengan demikian, 
analisis ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
perbedaan dalam kemampuan penggunaan kata konten antara 
mahasiswa tingkat B2 dan C1 pada tahap awal studi mereka. 

Kemudian, analisis dapat dilanjutkan pada Semester 2 dan 3 untuk 
melihat perkembangan lebih lanjut dalam penggunaan kata konten 
oleh kedua kelompok mahasiswa. Penggunaan perangkat lunak SPSS 
akan memungkinkan perbandingan statistik yang lebih terperinci 
dan pemahaman yang lebih komprehensif tentang perbedaan dalam 
perkembangan tulisan akademik di antara mahasiswa tingkat B2 dan 
C1 selama tiga semester studi mereka di perguruan tinggi Hungaria.
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Tabel 6.5 Hasil T-Test Perbandingan Tulisan Akademik Mahasiswa B2 dan C1 pada 
Semester 1

Semester Content Words Rata-rata 
(M)

Standar 
Deviasi 
(SD)

t(9) p

1 N Mahasiswa 
B2

347,390 27,467 -,139 ,892

Mahasiswa 
C1

345,434 16,397

V Mahasiswa 
B2

112,835 10,553 -1,626 ,138

Mahasiswa 
C1

103,214 8,701

Adj Mahasiswa 
B2

85,145 6,192 5,767 ,000

Mahasiswa 
C1

103,898 4,117

Adv Mahasiswa 
B2

33,907 2,676 1,883 ,092

Mahasiswa 
C1

40,362 7,950

Keterangan: p > 0,05 tidak signifikan; p < 0,05 signifikan

Tabel 6.5 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara kedua kelompok dalam hal kata benda 
dan kata kerja, berturut-turut, (t(9) = -,139; p = ,89 dan t(9) = -1,626; 
p = ,138). Namun, skor rata-rata dari dua kelompok tersebut untuk 
mahasiswa tingkat B2 (M = 347,390; 112,835; SD = 27,467; 10,553) 
lebih tinggi daripada mahasiswa tingkat C1 (M=345,434; 103,214; 
SD=16,397; 8,701) masing-masing. Dalam hal kata sifat, terdapat 
perbedaan yang signifikan (t(9) = 5,767; p = ,000), dengan mahasiswa 
tingkat B2 menggunakan lebih sedikit kata sifat (M = 85,145; SD = 
6,192) daripada mahasiswa tingkat C1 (M = 103,898; SD = 4,117). 
Selain itu, tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam 
kata keterangan (t(9) = 1,883; p = 0,92), tetapi mahasiswa tingkat 
C1 menggunakan lebih banyak kata keterangan (M = 40,362; SD = 
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7,950) daripada mahasiswa B2 (M = 33,907; SD = 2,676). Ilustrasi 
mengenai perbandingan antara mahasiswa tingkat B2 dan C1 dalam 
tingkat kemahiran bahasa Inggris dapat dilihat dalam bagan berikut. 

Gambar 6.1 Perbandingan Kata Konten Mahasiswa B2 dan C1 pada Semester 1

2.	Semester 2 

Untuk perkembangan pada Semester 2, hasil uji data statistik disajikan 
dalam Tabel 6.6. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat 
C1 menghasilkan lebih banyak kata benda (M = 361,364; SD = 23,247) 
dan kata sifat (M = 105,940; SD = 5,932), tetapi lebih sedikit kata 
kerja (M = 96,492; SD = 5,613) dibandingkan dengan mahasiswa 
tingkat B2 (M = 107,238; SD = 6,639). Sebaliknya, mahasiswa tingkat 
B2 menghasilkan rata-rata 107,238 kata kerja, sedangkan mahasiswa 
tingkat C1 hanya menghasilkan rata-rata 96,492. Perbedaan dalam 
kata sifat secara statistik signifikan dengan nilai p sebesar ,003, yang 
menunjukkan kemungkinan kecil terjadi secara kebetulan, sedangkan 
perbedaan dalam kata kerja mendekati tingkat signifikansi dengan 
nilai p sebesar ,019. Namun, tidak ada perbedaan signifikan dalam 
frekuensi kata keterangan antara kedua kelompok, dengan mahasiswa 
tingkat C1 menghasilkan rata-rata 35,592 dan mahasiswa tingkat B2 
menghasilkan rata-rata 33,047.
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Tabel 6.6 Hasil T-Test Perbandingan Tulisan Akademik Mahasiswa B2 dan C1 pada 
Semester 2

Semester Content Words Rata-rata 
(M)

Standar De-
viasi (SD)

t(9) p

2 N Mahasiswa B2 353,683 23,888 ,540 ,603

Mahasiswa C1 361,364 23,247

V Mahasiswa B2 107,238 6,639 -2,861 ,019

Mahasiswa C1 96,492 5,613

Adj Mahasiswa B2 83,905 10,659 4,101 ,003

Mahasiswa C1 105,940 5,932

Adv Mahasiswa B2 33,047 2,079 1,601 ,144

Mahasiswa C1 35,592 3,179
Keterangan: p > 0,05 tidak signifikan, p < 0,05 signifikan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa esai 
mahasiswa tingkat C1 memiliki penggunaan kata-kata konten yang 
lebih padat dan lebih baik dibandingkan dengan teks mahasiswa 
tingkat B2. Gambar 6.2 menggambarkan perbandingan kepadatan 
leksikal antara mahasiswa tingkat B2 dan C1 dalam kemahiran bahasa 
Inggris dalam menggunakan kata konten pada semester kedua.

Gambar 6.2 Perbandingan Kata Konten Mahasiswa B2 dan C1 pada Semester 2
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3.	Semester 3

Untuk perkembangan tulisan esai akademik mahasiwa Indonesia 
yang sedang menempuh studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Sain di 
universitas Hungaria, Tabel 6.7 menampilkan hasil uji statistik untuk 
melihat perbedaan antara kelompok B2 dan C1.

Tabel 6.7 Hasil T-Test Perbandingan Tulisan Akademik Mahasiswa B2 dan C1 pada 
Semester 2

Semester Content Words Rata-rata 
(M)

Standar Deviasi 
(SD)

t(9) p

3 N Mahasiswa B2 364,822 17,637 -,640 ,540
Mahasiswa C1 355,064 29,167

V Mahasiswa B2 103,962 9,998 -,899 ,395

Mahasiswa C1 98,792 8,094
Adj Mahasiswa B2 88,862 14,002 1,883 ,096

Mahasiswa C1 101,868 6,508

Adv Mahasiswa B2 32,962 0,950 2,170 ,062
Mahasiswa C1 37,016 4,105

Keterangan: p > 0,05 tidak signifikan, p < 0,05 signifikan

Berdasarkan hasil analisis Tabel 6.7, esai mahasiswa B2 
mengandung lebih banyak kata benda (M = 365,822; SD = 17,637) dan 
kata kerja (M = 103,962, SD = 9,998), tetapi lebih sedikit kata sifat (M 
= 88,862; SD = 14,002) dan kata keterangan (M = 32,962; SD = 0,950) 
dibandingkan dengan esai mahasiswa C1 (M = 101,868; SD = 6,508 
dan M = 37,016; SD = 4,105) masing-masing. Namun, perbedaan nilai 
rerata untuk kata sifat dan kata keterangan tidak signifikan secara 
statistik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p (>0,05). Nilai t adalah 
negatif untuk kata benda dan kata kerja, yang menunjukkan bahwa 
nilai rerata untuk kategori-kategori ini lebih rendah pada kelompok 
B2.

Secara umum, Tabel 6.7 menunjukkan perbandingan kepadatan 
leksikal antara esai yang ditulis oleh siswa B2 dan C1 tanpa perbedaan 
yang signifikan secara statistik ditemukan untuk empat label tersebut. 
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Grafik berikutnya, yaitu Gambar 6.3, membandingkan kepadatan 
informasi kata konten dalam esai mahasiswa tingkat kemahiran 
bahasa Inggris B2 dan C1 dalam semester ketiga.

Gambar 6.3 Perbandingan Kata Konten Mahasiswa B2 dan C1 pada Semester 3

Berdasarkan analisis komparatif, dapat disimpulkan bahwa 
frekuensi kejadian kepadatan informasi dalam esai akademik siswa 
tingkat kemahiran bahasa Inggris B2 dan C1 beragam. Gambar 6.4 
merangkum seluruh perkembangan frekuensi kejadian kepadatan 
informasi kata konten yang digunakan oleh siswa-siswa bahasa Inggris 
tingkat B2 dan C1 dalam menulis esai akademik bahasa Inggris selama 
tiga semester di universitas Hungaria.

Gambar 6.4 Perkembangan Kepadatan Leksikal Kata Konten Mahasiswa B2 dan 
C1 pada Ketiga Semester
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Berdasarkan data dari Gambar 6.3, beberapa tren dapat diamati 
dalam perkembangan kepadatan informasi kata konten/isi yang 
digunakan oleh mahasiswa tingkat kemahiran bahasa Inggris B2 dan 
C1 di esai ilmu sosial dan sains selama tiga semester studi mereka. Bagi 
mahasiswa tingkat B2, terjadi penurunan sedikit dalam kepadatan 
informasi kata konten dari Semester 1 (M = 579,277) ke Semester 
2 (M = 577,873). Namun, pada Semester 3, kepadatan informasi 
kata konten meningkat menjadi M = 590,572, yang menunjukkan 
peningkatan dari Semester 1 dan Semester 2. Tren ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa tingkat B2 mengalami pertumbuhan bertahap 
dalam kemampuan mereka untuk menyajikan informasi yang lebih 
padat selama tiga semester.

Sebaliknya, mahasiswa tingkat C1 menunjukkan tren yang 
berbeda dalam penggunaan kepadatan informasi kata konten. Pada 
Semester 1, kepadatan berada pada M = 592,908 dan meningkat pada 
Semester 2 menjadi M = 599,398. Namun, pada Semester 3, kepadatan 
informasi kata konten menurun menjadi M = 592,740, dengan pola 
yang hampir sama pada Semester 1. Tren ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa tingkat C1 mengalami peningkatan awal dalam kepadatan 
informasi penggunaan kata konten, diikuti oleh penurunan pada 
Semester 3.

Dapat disimpulkan, kepadatan leksikal dengan kata konten dalam 
penulisan esai akademik mahasiswa Indonesia bervariasi antara 
mahasiswa tingkat B2 dan C1. Mahasiswa tingkat B2 menunjukkan 
peningkatan umum dalam kepadatan leksikal selama tiga semester, 
sedangkan mahasiswa tingkat C1 mengalami peningkatan awal diikuti 
oleh penurunan, yang menghasilkan kepadatan leksikal yang relatif 
stabil selama periode yang diamati. 

H.	Penutup
Berdasarkan penjelasan mengenai perkembangan kepadatan leksikal 
dengan menggunakan fitur-fitur linguistik seperti kata konten di 
atas, dapat disimpulkan dua topik utama. Pertama, hasil analisis 
yang dilakukan oleh perangkat Coh-Metrik menunjukkan bahwa 
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mahasiswa tingkat C1 memiliki kemampuan menulis esai akademik 
yang lebih mahir dibandingkan dengan mahasiswa tingkat B2. Hal 
ini dapat dilihat dari skor yang mencapai 60% dari total penggunaan 
kepadatan leksikal kata konten oleh mahasiswa dengan tingkat 
penguasaan bahasa Inggris C1. Mahasiswa tingkat C1 mampu 
menghasilkan tulisan dengan kepadatan leksikal kata konten yang 
lebih tinggi, yang menunjukkan pemahaman yang lebih baik dalam 
menggunakan kata-kata yang memberikan makna substansial. 
Kemahiran ini dapat berkontribusi pada penyampaian informasi 
yang lebih padat dan kohesif dalam esai mereka. Hal ini sejalan 
dengan tingkat kemahiran bahasa Inggris yang lebih tinggi yang 
dicapai oleh mahasiswa tingkat C1, yang memungkinkan mereka 
untuk menguasai dan menggunakan kosakata yang lebih luas dan 
beragam. Namun, perlu dicatat bahwa meskipun mahasiswa tingkat 
B2 memiliki tingkat kepadatan leksikal kata konten yang lebih 
rendah, mereka tetap mengalami peningkatan seiring berjalannya 
waktu dan semester. Hal ini menunjukkan adanya kemajuan dalam 
kemampuan mereka dalam menyajikan informasi yang lebih padat 
dan substansial. Dalam konteks ini, perangkat Coh-Metrik menjadi 
alat yang berguna untuk mengukur dan membandingkan kemahiran 
menulis mahasiswa tingkat B2 dan C1 dalam hal kepadatan leksikal 
kata konten. Data hasil analisis tersebut memberikan wawasan yang 
berharga dalam memahami perkembangan keterampilan menulis 
mahasiswa dalam hal penyampaian informasi yang padat dan kohesif 
dalam esai akademik.

Kedua, tingkat penggunaan kata konten sebagai indikator 
kepadatan leksikal dalam tulisan esai akademik mahasiswa tingkat 
B2 dan C1 mengalami peningkatan meskipun peningkatan tersebut 
tidak begitu signifikan. Peningkatan dan penurunan penggunaan kata 
konten dalam tulisan esai akademik dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi penggunaan 
kata konten adalah tingkat pemahaman dan penguasaan kosakata. 
Mahasiswa tingkat B2, meskipun awalnya memiliki tingkat kepadatan 
leksikal kata konten yang lebih rendah, mengalami peningkatan 
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seiring berjalannya waktu dan semester. Hal ini dapat disebabkan 
oleh peningkatan pemahaman mereka terhadap kosakata yang lebih 
luas dan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan kata-kata 
tersebut dengan tepat dalam tulisan mereka. Sementara itu, pada 
mahasiswa tingkat C1, terjadi peningkatan awal dalam penggunaan 
kata konten, yang dapat disebabkan oleh pemahaman yang mendalam 
terhadap materi dan kemampuan mereka dalam menggunakan 
kata-kata yang kaya makna. Namun, pada Semester 3, terjadi 
penurunan penggunaan kata konten, yang dapat disebabkan oleh 
faktor-faktor seperti kelelahan, kekurangan waktu, atau perubahan 
fokus penulisan. Selain itu, faktor-faktor seperti jenis tugas, topik 
yang ditulis, atau gaya penulisan individu juga dapat memengaruhi 
penggunaan kata konten dalam tulisan esai akademik. Mahasiswa 
mungkin memilih untuk menggunakan lebih banyak kata konten 
dalam tulisan yang membutuhkan analisis mendalam atau penjelasan 
yang lebih terperinci. Di sisi lain, mereka mungkin memilih untuk 
menggunakan lebih sedikit kata konten dalam tulisan yang lebih 
ringkas atau persuasif.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kepadatan leksikal 
dengan kata konten dalam penulisan esai akademik mahasiswa 
Indonesia bervariasi antara mahasiswa tingkat B2 dan C1. Mahasiswa 
tingkat B2 menunjukkan peningkatan umum dalam kepadatan leksikal 
selama tiga semester, sedangkan mahasiswa tingkat C1 mengalami 
peningkatan awal diikuti oleh penurunan, yang menghasilkan 
kepadatan leksikal yang relatif stabil selama periode yang diamati. 
Berbagai faktor, seperti pemahaman kosakata, jenis tugas, topik yang 
ditulis, dan gaya penulisan individu, dapat memengaruhi penggunaan 
kata konten dalam tulisan esai akademik.

Untuk ke depannya, artikel ini dapat menjadi salah satu sarana 
dan gagasan yang berkaitan dengan metode penelitian praktis. 
Lebih lanjut, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
yang positif bagi pendidikan Indonesia, terutama berkaitan dengan 
penulisan akademik dalam bahasa Inggris, khususnya di ranah 
perguruan tinggi. Selain itu, penggunaan perangkat lunak, seperti 
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Coh-Metrix, dapat memberikan manfaat bagi peneliti, dosen, atau 
kolega yang berkaitan dengan ranah penulisan akademik untuk 
memantau perkembangan penulisan akademik bagi mahasiswa yang 
bukan atau penutur bahasa Inggris di lingkungan berbahasa Inggris 
yang tentunya sangat berbeda dengan penulisan lainnya, seperti novel 
atau berita. Selain perguruan tinggi, Coh-Metrix dapat digunakan oleh 
pemerintah, selaku pemangku kebijakan kurikulum, dan guru, sebagai 
alat pendeteksi tingkat kesulitan teks yang akan digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Inggris di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 
analisis lebih lanjut mengenai kegunaan Coh-Metrix di lingkungan 
sekolah bisa menjadi salah satu topik penelitian pada masa yang akan 
datang. 
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